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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia karena memiliki luas 
laut dan jumlah pulau yang besar. Panjang pantai Indonesia mencapai 95.181 
km dengan luas wilayah laut 5,8 juta km
2 
 mendominasi total luas territorial 
Indonesia sebesar 7,7 juta km
2
. Potensi tersebut menempatkan Indonesia 
sebagai negara yag memiliki keanekaragaman hayati dan non hayati terbesar 
(Kementrian Kelautan dan Perikanan, 2010). Salah satu potensi sumber daya 
hayati laut adalah rumput laut atau alga. Rumput laut kaya akan polisakarida 
yang tidak dapat dicerna oleh enzim pencernaan. Hal ini menyebabkan rumput 
laut merupakan sumber penting serat pangan dan dapat disebut sebagai 
sumber prebiotik (Gupta dan Ghannam, 2011). 
Pemanfaatan rumput laut sebagai bahan pangan belum banyak 
menguntungkan lantaran harga rumput laut masih sangat murah. Disisi lain 
rumput laut terutama alga merah memiliki beberapa senyawa bioaktif yang 
sangat potensial dalam pemanfaatan pangan fungsional maupun bidang 
farmasi. Beberapa penelitian menunjukan  makroalga memiliki aktivitas 
biologi seperti antibakteri, anti fungal, antiviral dan anti-inflammatori. 
Kemampuan rumput laut untuk memproduksi metabolit sekunder yang 
bermanfaat sebagai antimikrobia, seperti komponen volatile fenol, terpen, 
steroid, phlorotannin, lipid dan komponen anti-inflmmatori. Tidak seperti 
alga coklat dan alga hijau, alga merah dikenal memproduksi metabolit 
halogen terutama bromine dan iodine (Oumaskur et al, 2013). 
Salah satu pemanfaatan senyawa bioaktif alga merah guna 
meningkatkan nilai rumput laut adalah penapisan senyawa lektin. Lectins, 
berasal dari bahasa Latin legere. Menurut Sharon dan Lis (1972) istilah ini 
kemudian secara umum digunakan untuk menyebut semua agglutinin yang 
mengikat gula spesifik yang berasal non imun, tidak berpengaruh dari 
sumbernya dan spesifik terhadap golongan darah (Sharon dan Lis, 2004). 
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Menurut Ainouz dan Sampaio (1991) agglutinin yang berhubungan dengan 
lektin di definisikan sebagai protein atau glikoprotein yang dikenal spesifik 
mengikat beberapa karbohidrat. Oleh karena komponen kimia lektin sangat 
bermanfaat dalam berbagai penelitian dalam bidang biologi (imunologi, 
biologi sel, struktur membran dan penelitian kanker). Menurut Sharon (2005) 
pada akhir tahun 1960 telah ditemukan berbagai fakta bahwa gula yang 
berada pada permukaan sel berperan penting pada pertumbuhan dan 
diferensiasi sel, interaksi sel dengan lingkungan dan juga berbagai proses 
pathologi. 
Lektin terdapat pada organisme secara luas dari virus hingga 
manusia. Tidak seperti antibodi, lektin menunjukan keberagaman pada 
struktur molekuler dan spesifisitas pengikatan karbohidrat bergantung pada 
organisme asal (Hung et al. 2008). Namun lektin dari alga memiliki beberapa 
keunggulan jika dibandingkan dengan lektin yang berasal dari tumbuhan 
tingkat tinggi. Beberapa lektin dari alga memiliki berat molekul yang lebih 
rendah dibandingkan sebagian besar lektin dari tanaman tingkat tinggi, 
berbentuk monomer dan stabil terhadap panas serta aktivitas hemaglutinasi 
tidak bergantung pada kation divalen. Secara umum, lektin dari alga tidak 
memiliki afinitas terhadap gula sederhana tetapi lebih spesifik untuk 
kompleks oligosakarida, biasanya glikoprotein terutama yang terdapat pada 
hewan (Hori et al. 1990; Rogers dan Hori 1993). Berat molekul yang rendah 
ini memberikan keuntungan pada lektin alga sehingga lebih cocok untuk 
pembuatan obat karena berat molekul yang lebih rendah juga memberikan 
efek antigenik yang lebih rendah (Rogers dan Hori, 1993). 
Penelitian lektin rumput laut sudah banyak dilakukan berbagai 
negara di dunia. Seperti yang dikutip oleh Hung et al (2011) diantaranya dari 
Inggris (Blunden et al. 1975, 1978; Rogers et al, 1980), Jepang (Hori et al. 
1988), Spanyol (Fabregas et al, 1985, 1992), Amerika Serikat (Chiles and 
Bird, 199; Bird et al. 1993), Brazil (Ainouz dan Sampaio, 1991; Ainouz et al. 
1992; Freitaz et al. 1997), Pakistan (Alam dan Usmanghani, 1994), China 
(Zheng dan Lu, 2002), Vietnam (Hung et al. 2009), India (Kumar dan Barros, 
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2010) dan alga dari perairan Antartika (Souza et al. 2010). Lebih dari 250 
spesies alga sejauh ini sudah dilakukan penelitian. Namun penelitian di laut 
tropis Indonesia belum banyak dilakukan. Salah satu perairan di Indonesia 
yang kaya akan biodiversitas rumput laut adalah Pantai Selatan Pulau Jawa 
atau disebut Pantai Gunungkidul. Oleh karena akan dilakukan penelitian 
penapisan senyawa bioaktif lektin alga Pantai Selatan Pulau Jawa khususnya 
alga merah. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana biodiversitas algamerah Pantai Gunungkidul? 
2. Bagaimana aktivitas hemaglutinasi senyawa bioaktif lektin berbagai 
spesies alga merah dari Pantai Gunungkidulpadanative dan trypsin-treated 
erithrosit pada kelinci dan manusia (A, B, dan O). 
3. Bagaimana karakteristik awal senyawa bioaktif lektin berbagai spesies 
alga merah Pantai Gunungkidul yang meliputi kadar protein,spesifisitas 
pengikatan karbohidrat serta stabilitasnya terhadap pH, suhu, dan kation 
divalen? 
 
C. TUJUAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui biodiversitas alga merah Pantai Gunungkidul 
2. Untuk mengetahui aktivitas hemaglutinasi senyawa bioaktif lektin 
berbagai spesies algamerah dari Pantai Gunungkidul padanative dan 
trypsin-treated erithrosit kelinci dan manusia (A, B danO). 
3. Untuk mengetahui karakteristik awal senyawa bioaktif lektin berbagai 
spesies alga merah Pantai Gunungkidul yang meliputi kadar protein, 
spesifitas pengikatan karbohidrat serta  stabilitasnya terhadap pH, suhu, 
kation divalen. 
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D. Manfaat 
Manfaat  dari penelitian ini adalah : 
1. Menambah wawasan peneliti serta merupakan salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian UNS. 
2. Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengeksplorasi dan 
mengembangkan kekayaan laut Indonesia. 
3. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
